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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan motivasi belajar, (2) meningkatkan minat 
belajar (3) mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan metode problem posing 
pada Standar Kompetensi Berkomunikasi Bahasa Inggris Kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi 
Perkantoran  di SMKK Negeri 1 Pengasih Kulon Progo. Penelitian ini merupakam penelitian tindakan 
kelas, yang berlangsung dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan dengan setiap 
pertemuan ada 4 (empat) tahap yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subyek 
penelitian adalah guru mata pelajaran Berkomunikasi Bahasa Inggris dan siswa kelas XI. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan 
analisis deskriptif dalam persentase dan analisis data kualiatif. Skor keberhasilan sejumlah 75%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) metode dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, siklus I 
motivasi belajar siswa sebesar 68,35%, pada siklus II naik menjadi 81,64%,  (2) dapat meningkatkan 
minat belajar siswa, siklus I minat belajar siswa sebesar 73,12%, pada siklus II naik menjadi 84,99%. 
(3) kendala-kendala yang dihadapi: a) pengaturan waktu dalam pembelajaran belum optimal,                           
b) perencanaan guru sebelum pembelajaran memakan banyak waktu karena menyiapkan informasi apa 
yang akan disampaikan, c) guru tidak variatif dalam pembelajaran. 
 
Kata Kunci: metode problem posing, motivasi belajar, minat belajar 
 
 
THE IMPLEMENTATION OF PROBLEM POSING METHOD FOR INCREASING LEARNING 
MOTIVATION AND LEARNING INTEREST FOR STUDENS ON ENGLISH COMUNICATION 
STANDART COMPETENTION CLASS XI OF OFFICE ADMINISTRATION  SKILL 
COMPTENTION IN SMK NEGERI 1 PENGASIH KULON PROGO 
 
ABSTRACT 
 
This research aims to:(1) improving motivation learning, (2) improving interest learning on 
English Comunication Standart Competention, (3) to identification the constrains encountered in 
implementation of problem posing method class XI on English Communication Standard Competition 
of Office Administration Skill Comptention in SMK N 1 Pengasih Kulon Progo. This research is a 
classroom action research, which takes place in two cycles. Each cycle consists of 4(four) phases: 
planning, action, observation, and reflection. The subjects of this study were the teacher of English 
Communication and grade students XI. Data collection techniques used observation and 
documentation. Its analysis techniques used quantitative data analysis in percent and  qualitative data 
analysis. Succes score is 75%. The results showed that: 1)method can improve motivation students 
learning, in cycle I Motivation learning at 68,35%, an increase in cycle II to be 81,64%, (2) can 
improve students interest learning, in cycle I Motivation learning at 73,12%, an increase in cycle II to 
be 84,99% (3) the constraints encountered: a) in learning the timing is not optimal, b) teacher 
planning before study  must be more because to be prepare information what the share, c) in learning 
teacher not to variation. 
 
Key words: problem posing method, learning motivation, learning interest
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin pesat harus diiringi 
usaha-usaha untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan sesuai perkembangan zaman. 
Kualitas pendidikan erat kaitannya dengan 
proses pembelajaran, karena proses 
pembelajaran merupakan salah satu segi 
terpenting dalam bidang pendidikan. 
Pendidikan yang berkualitas adalah 
pendidikan yang mampu mengantar siswa 
mencapai tujuan pendidikan. Tujuan 
pendidikan nasional adalah 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Banyak kendala yang dihadapi oleh 
sistem pendidikan di Indonesia. Salah 
satunya adalah rendahnya mutu pendidikan 
yang disebabkan oleh proses pembelajaran 
yang kurang efektif, sehingga siswa kurang 
berperan aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar. Proses pembelajaran sebaiknya 
selalu mengikutsertakan peserta didik 
secara aktif guna mengembangkan 
koemampuan mengamati, merencanakan, 
melaksanakan penelitian sehingga guru 
mengetahui kesulitan yang dialami peserta 
didik dan selanjutnya mencari alternatif  
 
 
pemecahannya. 
Pada umumnya permasalahan yang 
umum yaitu masih banyak sekolah yang 
masih menggunakan pola pendidikan 
tradisional yang kurang melibatkan siswa 
dalam proses pembelajaran, siswa hanya 
mendengarkan dan memperhatikan apa 
yang di sampaikan guru. Guru dianggap 
orang yang paling tahu dan yang 
menentukan segala hal yang dianggap 
penting bagi siswa. Tugas guru adalah 
menyampaikan materi yang ada dalam buku 
dan siswa hanya menerima dengan sikap 
pasif dan tidak aktif bertanya meskipun 
belum mengerti. 
Beberapa komponen yang 
mempengaruhi kualitas pembelajaran di 
kelas antara lain adalah siswa, guru, 
kurikulum, lingkungan, dan sarana 
prasarana. Faktor guru merupakan salah 
satu faktor utama dalam hubungannya 
dengan kegiatan belajar mengajar. Dalam 
hal ini guru berperan sangat strategis sebab 
guru yang mengelola komponen-komponen 
lain sehingga tercipta pembelajaran yang 
berkualitas. 
Pembelajaran yang selama ini 
berlangsung di sekolah banyak yang masih 
menggunakan metode ceramah tanpa 
diselingi metode lain sehingga kegiatan 
belajar mengajar menjadi monoton, yaitu 
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kegiatan mendengarkan ceramah atau 
mencatat. Proses belajar mengajar seperti 
ini tidak mendorong siswa untuk menjadi 
aktif dan kreatif. Paradigma yang lama 
adalah guru memberikan pengetahuan 
kepada siswa yang pasif (Anita Lie, 2010: 
3). Hal ini menyebabkan siswa kurang 
termotivasi menerima informasi dari guru. 
Dalam penelitian ini, penulis 
mengambil lokasi di SMK Negeri 1 
Pengasih dengan subyek penelitian kelas 
XI. Berdasarkan observasi di SMK Negeri 
1 Pengasih ternyata motivasi dan minat 
belajar siswa untuk mengikuti pembelajaran 
Berkomunikasi Bahasa Inggris masih 
rendah dan ini berpengaruh terhadap tingkat 
prestasi belajar siswa. KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimum) pelajaran 
Berkomunikasi Bahasa Inggris di SMK 
Negeri 1 Pengasih sebesar 70. Dalam 
proses pembelajaran diketahui motivasi 
siswa dalam belajar Berkomunikasi Bahasa 
Inggris  rendah dan lebih banyak membuat 
siswa bosan atau jenuh. Hal ini dapat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
 Motivasi belajar siswa rendah 
ditandai dengan semangat belajar siswa 
yang kurang, sebagian siswa mengantuk 
dan melamun saat pelajaran, siswa tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan guru 
dengan baik, siswa tidak ulet dalam 
mengerjakan tugas, cepat bosan pada tugas-
tugas rutin, tidak senang memecahkan soal-
soal, mereka sering tidak teliti, siswa 
cenderung diam dan jarang bertanya, 
ketertarikan dalam pelajaran 
Berkomunikasi Bahasa Inggris  kurang, 
siswa sering ngobrol dengan teman 
sebangkunya ketika pembelajaran 
berlangsung. 
Metode pembelajaran konvensional 
tanpa diselingi metode lain tentu akan 
mempengaruhi motivasi belajar dan minat 
belajar menjadi rendah. Melalui observasi 
diperoleh gambaran minat belajar rendah 
ditandai dengan ketidaksenangan siswa 
pada mata pelajaran Berkomunikasi Bahasa 
Inggris, kurang tertariknya siswa saat 
proses pembelajaran, kurangnya perhatian 
siswa pada penjelasan guru, dan kurang 
terlibatnya siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
Minat belajar siswa akan turut 
menentukan pencapaian prestasi belajar. 
Adanya minat pada diri siswa akan 
membuat siswa tidak mudah putus asa, 
tekun, dan selalu bersaing untuk menjadi 
yang terbaik. Untuk itulah dengan didasari 
oleh minat yang baik, maka akan 
menimbulkan kesadaran dalam diri siswa 
untuk selalu belajar atas kemauan sendiri 
tanpa paksaan orang lain. 
Referensi  guru tentang metode 
pembelajaran Berkomunikasi Bahasa 
Inggris yang dapat melibatkan siswa secara 
aktif dalam kegiatan belajar mengajar 
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masih kurang. Guru yang mengajar masih 
menggunakan metode ceramah secara 
penuh, meskipun pernah dilakukan diskusi 
kelompok untuk memberikan suasana baru 
bagi siswa, namun proses belajar mengajar 
masih terasa membosankan dikarenakan 
guru hanya menerapkan metode diskusi 
biasa tanpa adanya variasi yang dapat 
membuat siswa lebih bersemangat belajar. 
Alasan lain adalah tidak terjadi 
pemerataan pembagian kelompok tersebut. 
Anggota yang kurang aktif hanya 
menggantungkan jawaban dari temannya 
yang dianggap pintar sedangkan siswa yang 
dianggap pintar oleh anggota kelompoknya 
tidak berusaha memotivasi anggotanya 
untuk menyumbangkan pikiran. Banyak 
siswa kurang memperhatikan ketika ada 
kelompok yang sedang mempersentasikan 
hasil kerja kelompoknya. Mereka 
cenderung bercerita dengan teman satu 
kelompok, dan jika ada materi yang kurang 
jelas, siswa cenderung diam. 
Penyajian materi pada pembelajaran 
Berkomunikasi Bahasa Inggris  di SMK 
Negeri 1 Pengasih pada umumnya masih 
dalam teori-teori yang tekstual dan siswa 
hanya mencatat serta menghafal apa yang 
diberikan guru. Setiap materi selesai 
disampaikan, siswa cenderung lupa saat 
guru menanyakan kembali. Aktivitas  
pembelajaran cenderung pasif dan siswa 
kurang termotivasi mengikuti pelajaran. 
Guru tidak memanfaatkan sarana dan 
prasarana yang ada misal dengan 
penggunaan LCD untuk dapat menunjang 
kegiatan dalam proses pembelajaran. 
Atas dasar permasalahan tersebut 
maka diperlukanlah suatu cara agar 
motivasi dan minat belajar tinggi. Cara 
yang dilakukan oleh guru mata pelajaran 
tersebut melalui metode pembelajaran yang 
semakin beragam sehingga diharapkan 
mampu membangkitkan minat dan motivasi 
belajar siswa. 
Peneliti ingin menerapkan suatu 
metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan pemahaman mata pelajaran 
Berkomunikasi Bahasa Inggris dan 
sekaligus dapat meningkatkan motivasi dan 
minat  peserta didik serta memberikan iklim 
yang kondusif dalam perkembangan daya 
nalar dan kreativitas peserta didik yaitu 
dengan menerapkan metode pembelajaran 
Problem Posing. 
 Peneliti memilih metode Problem 
Posing dan tidak memilih metode yang lain 
karena metode Problem Posing ini sesuai 
dengan masalah yang ada di Sekolah . 
Masalah yang dihadapi dalam pembelajaran 
ini adalah metode yang biasa digunakan 
masih metode ceramah secara utuh 
sehingga siswa menjadi pasif, motivasi 
siswa masih rendah, dan jika ada materi 
yang kurang jelas siswa cenderung diam. 
Sebenarnya metode ceramah itu baik 
Penerapan Metode Problem Posing…(Pramudita Rahmanto) 5 
 
seandainya dikombinasikan dengan metode 
yang lain. 
 Pemilihan metode Problem Posing  
karena dalam pembelajaran ini guru 
mewajibkan siswa untuk membuat soal atau 
mengajukan masalah. Dari soal-soal yang 
dibuat siswa guru dapat mengetahui materi 
yang belum dipahami siswa atau masalah-
masalah yang dihadapi oleh siswa. 
Sehingga motivasi belajar siswa dapat 
meningkat. 
 Problem Posing merupakan metode 
pembelajaran dengan meminta siswa untuk 
mengajukan soal atau masalah. Masalah 
yang diajukan dapat berdasarkan pada soal 
yang luas ataupun soal yang sudah 
dikerjakan. Metode berdasarkan masalah 
atau Problem Posing memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berperan 
aktif dalam mempelajari dan menemukan 
sendiri informasi atau data untuk diolah 
menjadi konsep, teori atau kesimpulan. 
Berdasarkan uraian di atas, 
penggunaan metode pembelajaran Problem 
Posing dapat dijadikan salah satu metode 
yang inovatif dan mengefektifkan proses 
pembelajaran, sehingga penulis tertarik 
untuk mengadakan penelitian dengan judul 
“Implementasi Metode Problem Posing 
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar dan 
Minat Belajar Pada Standar Kompetensi 
Berkomunikasi Bahasa Inggris Siswa Kelas 
XI SMK Negeri 1 Pengasih Kulon Progo 
Tahun Ajaran 2014/2015” 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain  
Penelitian Tindakan Kelas. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK 
Negeri 1 Pengasih pada bulan Agustus 
2014. 
 
Subyek Penelitian 
Subjek dalam penelitian  ini adalah 32 
siswa Kelas XI Administrasi Perkantoran 1 
Semester  I dan guru mata pelajaran 
Berkomunikasi Bahasa Inggris Tahun 
Ajaran 2014/2015 di SMK Negeri 1 
Pengasih. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data yaitu: 
1. Observasi  
Observasi dilakukan untuk memperoleh 
data skor persentase motivasi dan minat 
belajar. Hasil observasi digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar peningkatan  
metode problem  posing dalam 
meningkatkan motivasi dan minat 
belajar. 
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2. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk 
memperoleh data yang kongkrit untuk 
mengetahui peningkatan motivasi dan 
minat belajar. 
 
Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain: lembar observasi, 
dan catatan lapangan. 
 
Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data  
Teknik analisis yang digunakan dari 
penelitian ini terdiri dari dua jenis analisis 
yaitu : 
a. Analisis Data Kualitatif  
1) Reduksi data 
2) Penyajian data 
3) Penarikan kesimpulan 
b. Analisis Deskriptif dengan 
Persentase 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Data Sebelum Tindakan 
Motivasi belajar siswa pra 
penelitian berdasarkan observasi dapat 
dilihat bahwa motivasi belajar siswa 
masih rendah yaitu mayoritas masih 
kurang dari 50%. Hal ini dapat dilihat 
dari ketekunan dan memperhatikan 
siswa mengikuti pelajaran sebesar 45%, 
keuletan dan loyal terhadap pendapatnya 
sebesar 40%, senang bekerja mandiri 
dan senang dalam pembelajaran sebesar 
50%. Sedangkan untuk yang di atas 60% 
hanya ada 2 indikator  yaitu tidak bosan 
saat pembelajaran berlangsung 60%, dan 
mampu pertahankan pendapatnya 65%. 
Skor rata-rata dari semua indikator 
adalah 49,37%. 
 
 
 
                        Minat belajar juga masih dirasa 
masih sangat rendah Berdasarkan tabel 
di bawah, diketahui semua indikator 
kurang dari 60%. Ini bisa dilihat dari 
beberapa Persentase masing-masing 
indikator yaitu ketertarikan untuk belajar 
sebesar 45%, perhatian untuk belajar 
sebesar 40%, keaktifan dalam belajar 
45%, keinginan belajar dengan baik 
50%, kesiapan menerima pelajaran 
Tabel 3. Skor Persentase Motivasi Belajar Siswa Sebelum Tindakan 
Keterangan Skor Persentase 
Ketekunan 45% 
Keuletan 40% 
Memperhatikan 45% 
Senang bekerja mandiri 50% 
Tidak bosan 60% 
Dapat pertahankan pendapat 65% 
Loyal terhadap pendapatnya 40% 
Senang 50% 
Rata-rata 49,37% 
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sebesar 60%. Rerata skor indikator 
hanya  
 
2. Peningkatan Motivasi Belajar Setelah 
Tindakan 
   Berdasarkan data utama dari 
lembar observasi, terjadi peningkatan 
skor motivasi belajar siswa setelah 
menjalani metode Problem Posing. Pada 
siklus I, rata-rata persentase skor 
indkator motivasi belajar adalah 
68,35%. Skor tersebut kemudian 
mengalami peningkatan pada siklus II 
menjadi 81,64%, atau meningkat 
13,29%. Dengan kata lain telah 
diperoleh skor diatas kriteria motivasi 
belajar yaitu 75%. Oleh karena itu, 
dengan ini telah terbukti bahwa 
penelitian ini dikatakan telah 
meningkatkan  motivasi belajar siswa 
selama penerapan Metode Problem 
Posing dalam Standar Kompetensi 
Berkomunikasi Bahasa Inggris Kelas XI 
AP 1 di SMK Negeri 1 Pengasih. 
 
3. Peningkatan Minat Belajar Setelah 
Tindakan 
Terjadi peningkatan skor akhir pada 
setiap indikatornya. Pada siklus I, rata-
rata persentase skor indikator minat 
belajar adalah 66,24%. Skor tersebut 
kemudian mengalami peningkatan pada 
siklus II menjadi 84,99%, atau 
meningkat 18,75%. Untuk skor kriteria 
keberhasilan penelitian minat belajar 
secara yaitu 75% di akhir setiap siklus. 
Dengan demikian metode Problem 
Posing dinilai telah mampu mencapai 
target dari skor keberhasilan tindakan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
metode problem posing dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. 
 
                  Tabel 4. Skor Persentase Minat Belajar Siswa Sebelum Tindakan 
Keterangan Skor Persentase 
Ketertarikan untuk belajar 45% 
Perhatian untuk belajar 40% 
Keaktifan dalam belajar 45% 
Keinginan belajar dengan baik 50% 
Kesiapan menerima pelajaran 60% 
Rata-rata 48% 
 
Tabel 9. Skor Persentase Motivasi Belajar Siswa Kelas  XI AP I Siklus I 
dan Siklus II dari Lembar Observasi 
 
Keterangan Siklus I Siklus II Peningkatan 
Ketekunan 71,09% 82,03% 10,94% 
Keuletan 70,31% 78,90% 8,59% 
Memperhatikan 69,14% 84,37% 15,23% 
Senang bekerja mandiri 65,62% 82,03% 16,41% 
Tidak bosan 65,62% 82,03% 16,41% 
Dapat pertahankan pendapat 71,87% 78,90% 7,03% 
Loyal terhadap pendapatnya 67,18% 83,59% 16,41% 
Senang 67,96% 80,46% 12,5% 
Skor rata-rata 68,35% 81,64% 13,29% 
 
  Tabel 10. Skor Persentase Minat Belajar Siswa Kelas    XI AP I Siklus I 
dari Lembar Observasi 
 
Keterangan Siklus I Siklus II Peningkatan 
Ketertarikan untuk belajar 50% 87,5% 27,5% 
Perhatian untuk belajar 58,3% 65,62% 7,32% 
Keaktifan dalam belajar 63,88% 90,62% 26,74% 
Keinginan belajar dengan baik 81,25% 93,75% 12,5% 
Kesiapan menerima pelajaran 77,77% 87,5% 9,73% 
 Skor rata-rata 66,24% 84,99 18,75% 
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Pembahasan 
1) Peningkatan Motivasi Belajar Siswa  
 Berdasarkan data utama dari lembar 
observasi, terjadi peningkatan skor motivasi 
belajar siswa setelah menjalani metode 
Problem Posing. Pada siklus I, rata-rata 
persentase skor indkator motivasi belajar 
adalah 68,35%. Skor tersebut kemudian 
mengalami peningkatan pada siklus II 
menjadi 81,64%, atau meningkat 13,29%. 
Dengan kata lain telah diperoleh skor diatas 
kriteria motivasi belajar yaitu 75%. Oleh 
karena itu, dengan ini telah terbukti bahwa 
penelitian ini dikatakan telah meningkatkan  
motivasi belajar siswa selama penerapan 
Metode Problem Posing dalam Standar 
Kompetensi Berkomunikasi Bahasa Inggris 
Kelas XI AP 1 di SMK Negeri 1 Pengasih. 
 Siklus I dan siklus II mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan dari 
lembar observasi. Hal ini juga dapat dilihat 
dari catatan lapangan (field note) yang 
menjelaskan perubahan motivasi belajar 
siswa kelas XI AP 1 ke arah yang lebih baik 
yang ditunjukkan dari tiap-tiap indikator 
yang meliputi ketekunan, keuletan, 
memperhatikan, senang bekerja mandiri, 
tidak bosan, dapat mempertahankan 
pendapat, loyal terhadap pendapatnya, dan 
senang dalam pembelajaran Berkomunikasi 
Bahasa Inggris.  
 
2) Peningkatan Minat Belajar Siswa 
 Dalam pelaksanaan pembelajaran 
Berkomunikasi Bahasa Inggris melalui 
penerapan metode Problem Posing peneliti 
dan observer telah mengamati aktivitas-
aktivitas siswa yang mencerminkan adanya 
minat untuk belajar. Dari pengamatan dapat 
dilihat pada siklus I diperoleh gambaran 
bahwa minat belajar rendah ditandai dengan 
ketidaksenangan siswa pada mata pelajaran 
Berkomunikasi Bahasa Inggris, kurang 
tertariknya siswa saat proses pembelajaran, 
kurangnya perhatian siswa pada penjelasan 
guru, dan kurang terlibatnya siswa pada 
saat pembelajaran berlangsung. 
 Pada siklus II siswa mulai 
memahami dan dapat mengaplikasikan 
metode Problem Posing dengan baik, hal 
ini dengan siswa tidak mudah putus asa, 
tekun, dan selalu bersaing untuk menjadi 
yang terbaik. Siswa juga mampu membuat 
soal dan mengerjakan dengan mayoritas 
benar sesuai materi yang telah diajarkan.  
 Pada siklus I, rata-rata persentase 
skor indikator minat belajar adalah 66,24%. 
Skor tersebut kemudian mengalami 
peningkatan pada siklus II menjadi 84,99%, 
atau meningkat 18,75%. Untuk skor kriteria 
keberhasilan penelitian minat belajar yaitu 
75% di akhir setiap siklus. Dengan 
demikian metode Problem Posing dinilai 
mampu meningkatkan minat belajar karena 
telah mencapai kriteria keberhasilan 
tindakan. 
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 Penilaian dari lembar catatan 
lapangan (field note) juga diperoleh data 
bahwa ketertarikan untuk belajar, perhatian 
untuk belajar, keaktifan dalam belajar, 
keinginan belajar dengan baik, dan 
kesiapan menerima pelajaran telah 
mengalami peningkatan. Hasil penelitian 
tersebut menandakan bahwa metode 
Problem Posing dirasa mempunyai 
keberhasilan dalam mendongkrak minat 
belajar siswa. 
 Melalui pemaparan tersebut terjadi 
peningkatan secara signifikan selama dalam 
proses pembelajaran menggunakan metode 
Problem Posing.  Sesuai dengan pendapat 
Agus Triyono (2007) yang menyatakan 
bahwa pendekatan ketrampilan proses 
melalui teknik Problem Posing dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. Oleh 
karena itu, dengan ini terbukti bahwa 
dengan penerapan metode pembelajaran 
Problem Posing dapat meningkatkan minat 
belajar siswa dalam Standar Kompetensi 
Berkomunikasi Bahasa Inggris Kelas XI AP 
1 di SMK Negeri 1 Pengasih. 
3)   Kendala-Kendala yang Dihadapi  
a. Waktu yang digunakan dalam 
pembelajaran lebih banyak untuk 
membuat soal dan penyelesaiannya 
sehingga materi yang disampaikan 
lebih sedikit. 
b. Perencanaan guru sebelum 
pembelajaran harus lebih banyak 
karena menyiapkan informasi apa yang 
akan disampaikan. 
c. Guru tidak variatif dalam pembelajaran 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap 32 siswa kelas XI AP 1 di SMK 
Negeri 1 Pengasih Kulon Progo dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Pembelajaran Berkomunikasi Bahasa 
Inggris melalui metode Problem Posing 
dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa kelas XI AP 1 SMK Negeri 1 
Pengasih. Hasil observasi siklus I 
motivasi belajar siswa rata-rata 
indikator motivasi belajar siswa pada 
siklus I sebesar 68,35% meningkat pada 
siklus II menjadi 81,64%, atau naik 
sebesar 13,29%. 
2. Pembelajaran Berkomunikasi Bahasa 
Inggris melalui metode Problem Posing 
dapat meningkatkan minat belajar siswa 
kelas XI AP 1 SMK Negeri 1 Pengasih. 
Hasil observasi siklus I minat belajar 
siswa rata-rata indikator motivasi 
belajar siswa pada siklus I sebesar 
66,24% meningkat pada siklus II 
menjadi 84,99%, atau naik sebesar 
18,75%. 
3. Kendala-Kendala yang Dihadapi Siswa 
terhadap Metode Problem Posing dalam 
Mata Pelajaran Berkomunikasi Bahasa 
Inggris yaitu : 
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a. Waktu yang digunakan dalam 
pembelajaran lebih banyak untuk 
membuat soal dan penyelesaiannya 
sehingga materi yang disampaikan 
lebih sedikit. 
b. Perencanaan guru sebelum 
pembelajaran harus lebih banyak 
karena menyiapkan informasi apa 
yang akan disampaikan. 
c. Guru tidak variatif dalam 
pembelajaran. 
Saran  
Berdasarkan hasil pembahasan 
penelitian, kesimpulan di atas maka 
dapat diberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Guru diharapkan menggunakan 
metode Problem Posing dalam 
pembelajaran Berkomunikasi Bahasa 
Inggris sebagai alternatif metode 
pembelajaran karena terbukti mampu 
meningkatkan motivasi dan minat 
belajar siswa. 
2. Siswa hendaknya menghargai guru 
dengan cara memperhatikan 
penjelasan guru saat proses belajar 
mengajar supaya dapat meningkatkan 
motivasi dan minat belajar. 
3. Bagi peneliti selanjutnya untuk terus 
mengembangkan penelitian tindakan 
kelas, karena masih banyak metode 
pembelajaran lain yang dapat 
diterapkan dalam proses 
pembelajaran guna meningkatkan 
motivasi dan minat belajar siswa. 
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